
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Keluarga merupakan unit terkecil dari suatu komunitas. Keluarga terbentuk dalam sebuah ikatan pernikahan antara laki-laki dan perempuan. Keluarga juga sebagai tempat pertumbuhan dan perkembangan seorang anak yang dihasilkan dari ikatan pernikahan tersebut. Kebutuhan-kebutuhan fisik dan psikis mula-mula terpenuhi dari lingkungan keluarga. Anak menganggap keluarga sebagai tumpuan harapan, tempat bercerita, tempat bertanya, dan tempat mengeluarkan keluhan-keluhan bila mana anak mengalami permasalahan. Kondisi ini mengisyaratkan keluarga merupakan salah satu dari sumber dukungan yang penting bagi anggota keluarga yang tengah menghadapi permasalahan, terutama bagi anak.

Keluarga menurut Ubud (Na’imah, 2009), memiliki dua pengertian sempit (sebagaimana yang dikenal pada umumnya) dan pengertian luas. Latar belakang perbedaan pengertian ini adalah kondisi-kondisi sosial yang terjadi. Ikatan dalam keluarga bersifat pilihan, yang dipilih oleh manusia untuk dirinya dan bahkan diusahakannya, sebab tanpa ikatan itu dirinya akan terancam. Ikatan ini bersifat alami dan tidak dapat diputuskan, seperti yang terlihat dalam penciptaan manusia yang dilahirkan secara tawanan bagi sekumpulan sifat-sifat fisiologis, misalnya tinggi, rendah, kurus dan gemuk, warna kulit, mata dan seterusnya.

Pendidikan anak dalam keluarga merupakan awal pusat bagi seluruh pertumbuhan dan perkembangan anak untuk menjadi dewasa, dengan demikian menjadi hak dan kewajiban orangtua sebagai penanggung jawab yang utama dalam mendidik anak-anaknya. Tugas orangtua adalah melengkapi anak dengan memberikan pengawasan yang dapat membantu anak agar dapat menghadapi kehidupan dengan sukses.

Masa kanak-kanak merupakan masa yang terpanjang dalam rentang kehidupan, saat dimana individu relatif tidak berdaya dan tergantung kepada orang lain. Masa kanak-kanak dibagi menjadi dua periode yang berbeda yaitu awal dan akhir masa kanak-kanak. Periode awal berlangsung dari umur dua sampai enam tahun dan periode dari akhir enam tahun sampai tiba saatnya anak matang secara seksual. Dengan demikian awal masa kanak-kanak dimulai sebagai penutup masa bayi,usia di mana ketergantungan secara praktis sudah dilewati, diganti dengan tumbuhnya kemandirian dan berakhir disekitar usia masuk sekolah dasar.

Peran aktif orangtua terhadap perkembangan sangat diperlukan pada saat mereka masih berada dibawah usia lima tahun. Peran aktif orangtua tersebut yang dimaksud adalah usaha langsung terhadap anak seperti membimbing, memberikan pengertian, mengingatkan, dan menyediakan fasilitas kepada anak serta peran lain yang lebih penting adalah dalam menciptakan lingkungan rumah sebagai lingkungan sosial yang dialami oleh anak, melalui pengamatannya terhadap tingkah laku secara berulang-ulang, anak ingin menirunya dan kemudian menjadi ciri kebiasaan atau kepribadiannya. ucapan dan tingkah laku atau perilaku orang tua yang konsisten,anak memperoleh perasaan aman, mengetahui apa yang di harapkan dari hubungan anak, serta membangun pengertian antara yang jelas tentang apa yang benar dan apa yang salah (Suherman, 2000).
Masa kanak-kanak adalah sosok individu yang sedang berada dalam proses perkembangan, yaitu berkembangnya berbagai aspek kepribadian anak baik fisik, intelektual, sosial, emosional maupun bahasa. Berbagai aspek perkembangan ini dapat berkembang normal manakala lingkungan juga turut memberikan kontribusi positif bagi tumbuh kembangnya anak. Namun kadangkala dalam proses perkembangannya, anak juga mengalami beberapa hambatan/kesulitan yang mempengaruhi proses perkembangannya, sehingga dibutuhkan pengasuhan  dan masing-masing orang tua berperan dalam proses perumbuhan dan perkembangan anak khususnya perkembangan emosi anak yang nantinya sangat penting untuk pembentukan perilaku dalam penyesuaian sosial, menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya. Menurut Hurlock (2005) bahwa perkembangan sosial-emosional merupakan reaksi emosi melalui pengamatan terhadap ekspresi yang nampak, ya

itu ekspresi wajah dan tindakan yang berkaitan dengan emosi,menyesuaian diri dan tuntutan sosial. Peran ayah dalam penelitian ini adalah peran pengasuhan. Seperti yang disampaikan  Spock (Widaningsih, 1996) mengemukakan peran ayah dalam proses pengasuhan dan pengawasan sangat dibutuhkan anak, sejak lahir sampai mereka menjadi dewasa, agar anak dapat tumbuh dan berkembang. Semakin besar anak itu semakin banyak pula kesulitan yang dihadapinya. Seorang ayah mau tidak mau harus bisa menjelaskan kepada anaknya bila timbul pertanyaan-pertanyaan, harus bisa mengarahkan mereka, menyelamatkan mereka dari kesulitan atau bahaya, dapat menghibur dan dapat memperbaiki kesalahan.

Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, baik orang tua, sanak keluarga, orang dewasa lainnya atau teman sebayanya. Apabila lingkungan sosial tersebut memfasilitasi atau memberi peluang terhadap perkembangan anak secara positif, maka anak akan dapat mencapai perkembangan sosialnya secara matang. Namun, apabila lingkungan sosial itu kurang kondusif, seperti perlakuan orangtua yang kasar, sering memarahi, acuh tak acuh, tidak memberikan bimbingan, teladan, pengajaran atau pembiasaan terhadap anak dalam menerapkan norma-norma, baik agama maupun tatakrama/budi pekerti, cenderung menampilkan perilaku maladjustment, seperti bersifat minder, bersifat egois, senang menyendiri, kurang memiliki perasaan tenggang rasa dan kurang mempedulikan norma dalam berperilaku. Emosi merupakan suatu gambaran keadaan atau perasaan atau perilaku individu yang kompleks yang disertai karakteristik kegiatan kelenjar dan motoris pada saat menghadapi atau menghayati suatu situasi. Seperti, menangis, tertawa, bahagia, terkejut, marah, benci dan lain sebagainya (Barokatur, 2010). 

Untuk menunjang keberhasilan individu dalam hidup maka sejak kecil anak perlu menguasai berbagai kemampuan terutama kemampuan sosial emosional yang baik, karena menurut Goleman (1995) keberhasilan hidup seseorang lebih ditentukan oleh kemampuan emosionalnya dibandingkan dengan kemampuan intelektual. Kemampuan sosial emosional merupakan fundasi bagi perkembangan kemampuan anak berinteraksi dengan lingkungannya secara lebih luas. Dalam berinteraksi dengan orang lain, individu tidak hanya dituntut untuk mampu berinteraksi secara baik dengan orang lain, tetapi terkait juga didalamnya bagaimana ia mampu mengendalikan dirinya secara baik. Ketidakmampuan individu mengendalikan dirinya dapat menimbulkan berbagai masalah sosial emosional dengan orang lain. masalah-masalah sosial emosional sudah dapat kita identifikasi dari berbagai perilaku yang ditampakkan anak, diantaranya anak selalu ingin menang sendiri, bersikap agresif, cepat marah, setiap keinginannya selalu harus dituruti, membangkang bahkan menarik diri dari lingkungannya dan tidak mau bergaul dengan teman-temannya. 

Permasalahan sosial emosional ini bila dibiarkan begitu saja akan berkembang menjadi permasalahan yang lebih luas dan kompleks karena anak akan berkembang ke arah yang lebih buruk, terbentuknya kepribadian yang tidak baik dan berakibat munculnya perilaku-perilaku negatif yang tidak diharapkan. Dengan kata lain anak akan mengalami kesulitan dan hambatan dalam proses perkembangannya Untuk membantu mengurangi ketidakmampuan anak berperilaku sosialemosional yang baik, dan membantu menyiapkan anak memasuki lingkungan pergaulan yang lebih luas, maka dibutuhkan peran orang tua ayah dan ibu sangat penting. 

Warisan pendidikan secara turun temurun membuat orang beranggapan bahwa pengasuhan anak sepenuhnya adalah tanggung jawab ibu. Namun kini terjadi pergeseran konsep, dari motherhood menjadi parenthood. Dalam konsep parenthood, bukan hanya ibu yang mengasuh anak, melainkan orang tua yang terdiri dari; ibu dan ayah. Semangat inilah yang sedang “merasuki” para ayah muda masa kini. Mereka berusaha untuk tidak menjadi sosok yang menakutkan bagi anak. Mereka ingin berperan dalam pertumbuhan anak. Seperti yang di ungkapkan Najah (2010) bahwa ayah yang menjalankan peran pengasuhan secara maksimal sangat mempengaruhi peningkatan kecerdasan dan kemampuan motorik anak. Menurut Rositabagoes (2010) menjelaskan bahwa peran ayah bagi anak adalah makin baiknya tumbuh kembang anak secara fisik, sosial-emosional, ketrampilan kognitif, pengetahuan dan bagaimana anak belajar sehingga prestasi belajarnya lebih tinggi.

Fenomena sekarang yang terjadi adalah ayah kini mengambil peranan sangat besar dalam aktivitas rumah tangga maupun dalam proses mendidik anak. Para pria juga mengambil cuti saat “menjadi ayah” karena ingin memberikan waktu lebih besar bagi bayi, mengasuh anak, membawa anak saat bekerja, berperan mengantar dan mengurusi masalah pendidikan sekolah, menghabiskan waktu seharian untuk bermain. 
ayah ikut membantu mengambilkan popok, membuatkan susu, atau menyiapkan air mandi, berarti ia menunjukkan sikap sebagai seorang suami yang baik, yang membantu sang istri mengurus anak. Fenomena ini pun terjadi di lingkungan universitas bina darma, sering terlihat dosen laki-laki membawa anak ke tempat kerja, mengantar sekolah, mengasuh menggantikan istri yang juga bekerja, sampai kadang kala dari beberapa diantara dosen laki-laki kadang mengeluh kesulitan memberikan pengasuhan kepada anak mereka, baik dari segi disiplin dan juga emosi anak yang kadang-kadang tidak dipahami oleh ayah, merengek atau menangis saat ayah pulang kerja.Stenson (2011) menyatakan bahwa bukan hanya itu saja yang dilakukan oleh ayah, tetapi maksudnya, menjalani peran ayah bukan berarti hanya sekedar menjadi pendamping sang istri mengurus keperluan bayi. Ayah pun harus menjadi pemeran utama, karena ia memiliki peran yang penting dalam setiap tahap kehidupan anak.
Khusus di Indonesia, memang begitu banyak buku maupun artikel dari majalah bertemakan “ayah” diminati pasangan muda, terutama prianya. Namun, sejauh mana perkembangan peranan para ayah ini, belum diketahui karena minimnya penelitian tentang keayahan di Indonesia. Sebaliknya, banyak orang tua, terutama Ayah yang hanya menuntut prestasi pada anaknya, tanpa mempedulikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi anaknya dalam mewujudkan keinginan orang tuanya.
Banyak Ayah yang memukul, memarahi dan melakukan kekerasan pada anak nya karena mendapat nilai jelek. Orang tua berpikir bahwa dengan dimarahi maka anaknya akan menjadi baik. Sayangnya orang tua yang suka marah dan apalagi memukul, justru akan membuat para anaknya tidak betah di rumah.(www.motherandbaby.co.id. Akses tanggal 3 juli 2011).Freeberg dan Payne (Handayani, 2004), mengindikasikan bahwa ayah dari anak-anak yang berada di sekolah dasar lebih menuntut kenyamanan atau kecocokan dan kepatuhan dibanding pada anak yang berada di sekolah menengah. Pada anak usia sekolah ayah lebih menekankan pada bekal persiapan mereka memasuki lingkungan masyarakat, sedangkan pada anak sekolah menengah ayah merencanakan masa depan anak dengan bekal yang sudah diberikan sebelumnya. 
Sering kali yang sangat berperan dalam pendidikan keluarga adalah ibu (perempuan). Hal ini disebabkan oleh ibulah yang lebih banyak dalam kegiatan kerumahtanggaan (domestic).  Kebalikannya, laki-laki (ayah) banyak berperan di sektor luar (publik). Ayah bagaikan gunung yang tinggi, sedangkan ibu bagaikan lautan yang luas, di dalam pendidikan keluarga mereka berdua memiliki keunggulan masing-masing. Kedua potrensi yang ada dalam orang tua harus dimaksimalkan. 

Posisi kodrati ibu yang harus menyusui tidak bisa digantikan, namun jika ayah sejak dini berpartisipasi dalam kebersamaan menjaga buah hatinya, misalnya menemani ketika malam hari dan bersenda gurau. Setelah anak itu tumbuh besar, ayah harus memberi didikan yang lebih banyak. Pada kenyataannya telah terbukti, bahwa masalah kecil dalam keseharian seorang anak menggantungkan ibunya. Tetapi di saat kritis dalam kehidupan, saat menghadapi masalah yang lebih besar, mereka akan menggantungkan pada ayahnya. Tidak peduli bagaimana pun juga, dalam masalah mendidik anak sebagai seorang ayah tidak boleh sama sekali melepas tanggung jawab dan tidak mau ikut mengurus, tanggung jawab ini harus diemban. Pendidikan keluarga telah menghimbau kaum pria untuk turut mendidik, dan sebagai seorang ayah harus mengemban tanggung jawab untuk mendidik anak-anaknya (Suryadilaga, 2010).

Terlepas dari itu, di sini peranan ibu tetaplah penting. Hasil riset juga ditemukan, kualitas hubungan dengan ibu bukan merupakan peramal yang sama kuat mengenai keberhasilan atau kegagalan anak dibanding dengan kualitas hubungan anak dengan para ayah. Kedekatan seorang ayah setelah kelahiran bayinya juga biasanya berkelanjutan hingga masa kanak-kanak, remaja dan dewasa (www. wordpress.com. Akses tanggal 3 Juli 2011).Suryadilaga (2010) menyebutkan bahwa peran aktif ayah dalam mendidik anak ternyata menimbulkan perbedaan yang besar bagi anak-anak dan bisa menentukan masa depan mereka.
Kehebatan dan tanggung jawab ayah dalam segala urusan yang berhubungan dengan dunia di luar rumah. Ayahlah yang berhadapan dengan orang asing dan dunia di luar sana. Ayah mengajarkan situasi hidup di luar rumah, bagaimana berhubungan dengan dunia  luar dan rencana rencana jangka panjang. Walaupun kedua orang tua sama-sama bekerja dan ada beberapa tugas yang overlapping, tetap mampu merasakan adanya tanggung jawab yang berbeda. Dalam keadaan ‘normal’, ibu dan ayah saling menghargai otoritas masing-masing, anak-anak pun tumbuh dengan kondisi  yang memberikan mereka kesadaran penuh akan perbedaan peran antara wanita dan pria (Atsari, 2011).

Ayah yang menjalankan peran pengasuhan secara maksimal sangat mempengaruhi peningkatan kecerdasan dan kemampuan motorik anak. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak juga mempengaruhi perkembangan kongnitif anak. Sebuah hasil penelitian menunjukkan anak-anak yang memiliki hubungan intens dengan ayah dimasa kecil memiliki ketrampilan berbahasa lebih baik. Sedangkan interaksi yang baik antara anak dan ayah diketahui sangat mempengaruhi kecerdasan emosional seorang anak yang membuatnya tumbuh menjadi sosok dewasa yang berhasil.  Fakta ini tentu menyenangkan untuk diketahui para ayah yang telah terlibat intens dalam perkembangan anak (Najah, 2010).

Tingkat perhatian ayah dapat dijadikan model bagi anak-anak terutama yang berjenis kelamin laki-laki dalam ketekunan dan motivasi untuk berprestasi. Berdasar penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bila orang tua berperan dalam pendidikan, anaknya menunjukkan peningkatan prestasi belajarnya, diikuti dengan perbaikan sikap, stabilitas sosio-emosional, kedisiplinan, serta aspirasi anaknya untuk belajar sampai di Perguruan Tinggi, bahkan setelah bekerja dan berkeluarga (NCES, 1998, Daugherti dan Kurosaka, 2002).
1.2   Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan tinjauan pustaka diatas, maka  masalah-masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan pola pengasuhan ayah dalam perkembangan sosial-emosional  masa kanak-kanak ?

2. Untuk mengetahui peranan pengasuhan ayah dalam perkembangan sosial emosional masa kanak-kanak?
1.3   Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan model peran pengasuhan ayah dalam perkembangan sosial-emosional anak pada masa kanak-kanak 

2. Untuk mengetahui peranan pengasuhan ayah dalam perkembangan sosial-emosional masa kanak-kanak

1.4    Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat secara teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan pengetahuan tentang

pola pengasuhan dan peranan ayah dalam mengasuh anak.

2. Manfaat secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi tentang

Model peran pengasuhan ayah dalam perkembangan sosial-emosional masa kanak-kanak
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

a. Pengertian Perkembangan Sosial dan Emosional
Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan yang progresif dan kontinyu (berkesinambungan) dalam diri individu dari mulai lahir sampai mati (The progressive and continous change in the organism from birth to death). Pengertian lain dari perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya (maturation) yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan, baik menyangkut fisik (jasmani) maupun psikis (rohani) (Yusuf, 2001). 

Yusuf (2001)  menyatakan bahwa perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Perkembangan sosial dapat pula diartikan sebagao proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi ; meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan kerja sama. Sarlito (Yusuf, 2001) berpendapat bahwa emosi merupakan setiap keadaan pada diei seseorang yang disertai warna afektif baik pada tingkat lemah (dangkal) maupun pada tingkat yang luas (mendalam).

Goleman (2009) Pengertian Emosi adalah Suatu keadaan yang kompleksi dapat berupa perasaan / pikiran yang di tandai oleh perubahan biologis yang muncul dari perilaku seseorang. Bahasa “emosi” merujuk pada suatu perasaan atau pikiran. Pikirin khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis serta rangkaian kecenderungan untuk bertindak”. Sedangkan . Menurut Syamsuddin (2009) Mengemukakan “emosi” merupakan suatu suasana yang komplek dan getaran jiwa yang meyertai atau muncul sebelum atau sesudah terjadinya suatu perilaku.”
Sunarto dan Hartono (1999) Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain telah dirsakan sejak usia enam bulan, disaat itu mereka telah mampu mengenal manusia lain, terutama ibu dan anggota keluarganya. Anak  mulai mampu membedakan arti senyum dan perilaku sosial lain, seperti marah (tidak senang mendengar suara keras) dan kasih sayang. Hubungan sosial (sosialisasi) merupakan hubungan antar manusia yang saling membutuhkan. Hubungan sosial mulai dari tingkat sederhana dan terbatas, yang didasari oleh kebutuhan yang sederhana. Semakin dewasa dan bertambah umur, kebutuhan manusia menjadi kompleks dan dengan demikian tingkat hubungan sosial juga berkembang amat kompleks.
Yusuf (2001) perkembangan sosial dipengaruhi beberapa faktor yaitu :
1. Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan sosialnya. Kondisi dan tata cara kehidupan keluarga merupakan lingkungan yang kondusif bagi sosialisasi anak. Proses pendidikan yang bertujuan mengembangkan kepribadian anak lebih banyak ditentukan oleh keluarga, pola pergaulan, etika berinteraksi dengan orang lain banyak ditentukan oleh keluarga.
2. Kematangan
Untuk dapat bersosilisasi dengan baik diperlukan kematangan fisik dan psikis sehingga mampu mempertimbangkan proses sosial, memberi dan menerima nasehat orang lain, memerlukan kematangan intelektual dan emosional, disamping itu kematangan dalam berbahasa juga sangat menentukan.
3. Status sosial ekonomi
Kehidupan sosial banyak dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi keluarga dalam masyarakat. Perilaku anak akan banyak memperhatikan kondisi normatif yang telah ditanamkan oleh keluarganya.
4. Pendidikan
Pendidikan merupakan proses sosialisasi anak yang terarah. Hakikat pendidikan sebagai proses pengoperasian ilmu yang normatif, anak memberikan warna kehidupan sosial anak didalam masyarakat dan kehidupan mereka dimasa yang akan datang.
5. Kapasitas Mental : Emosi dan Intelegensi
Kemampuan berfikir dapat banyak mempengaruhi banyak  hal, seperti kemampuan belajar, memecahkan masalah, dan berbahasa. Perkembangan emosi perpengaruh sekali terhadap pekembangan sosial anak. Anak yang berkemampuan intelek tinggi akan berkemampuan berbahasa dengan baik. Oleh karena itu jika perkembangan ketiganya seimbang maka akan sangat menentukan keberhasilan perkembangan sosial anak.
Yusuf (2001) menjelaskan dalam perkembangan menuju kematangan sosial, anak mewujudkan dalam bentuk-bentuk tingkah laku sosial diantarannya :
1. Pembangkangan (Negativisme) 

Bentuk tingkah laku melawan. Tingkah laku ini terjadi sebagai reaksi terhadap penerapan disiplin atau tuntutan orang tua atau lingkungan yang tidak sesuai dengan kehendak anak. Tingkah laku ini mulai muncul pada usia 18 bulan dan mencapai puncaknya pada usia tiga tahun dan mulai menurun pada usia empat hingga enam tahun.

2. Agresi (Agression)
Yaitu perilaku menyerang balik secara fisik (nonverbal) maupun kata-kata (verbal). Agresi merupakan salah bentuk reaksi terhadap rasa frustasi ( rasa kecewa karena tidak terpenuhi kebutuhan atau keinginannya). Biasanya bentuk ini diwujudkan dengan menyerang seperti ; mencubut, menggigit, menendang dan lain sebagainya.

3.  Berselisih (Bertengkar)

Sikap ini terjadi jika anak merasa tersinggung atau terganggu oleh sikap atau perilaku anak lain.

4.  Menggoda (Teasing)

Menggoda merupakan bentuk lain dari sikap agresif, menggoda merupakan serangan mental terhadap orang lain dalam bentuk verbal (kata-kata ejekan atau cemoohan) yang menimbulkan marah pada orang yang digodanya.

5.  Persaingan (Rivaly)

Yaitu keinginan untuk melebihi orang lain dan selalu didorong oleh orang lain. Sikap ini mulai terlihat pada usia empat tahun, yaitu persaingan prestice dan pada usia enam tahun semangat bersaing ini akan semakin baik.

6. Kerja sama (Cooperation)

Yaitu sikap mau bekerja sama dengan orang lain. Sikap ini mulai nampak pada usia tiga tahun atau awal empat tahun, pada usia enam hingga tujuh tahun sikap ini semakin berkembang dengan baik.

7. Tingkah laku berkuasa (Ascendant behavior)

Yaitu tingkah laku untuk menguasai situasi sosial, mendominasi atau bersikap bossiness. Wujud dari sikap ini adalah ; memaksa, meminta, menyuruh, mengancam dan sebagainya.

8.  Mementingkan diri sendiri (selffishness)

Yaitu sikap egosentris dalam memenuhi interest atau keinginannya. Anak selalu ingin dipenuhi keinginannya dan apabila ditolak maka, dia akan protes dengan menangis, menjerit, atau marah-marah.

9. Simpati (Sympaty) 

Yaitu sikap emosional yang mendorong individu untuk menaruh perhatian terhadap orang lain mau mendekati atau bekerjasama dengan dirinya. Seiring dengan bertambahnya usia anak mulai dapat mengurangi sikap “selfish” nya dan anak mulai mengembangkan sikap sosialnya, dalam hal ini rasa simpati terhadap orang lain.

Yusuf (2001) menjelaskan beberapa pengaruh emosi terhadap perilaku antara lain :

1. Memperkuat semangat, apabila orang merasa senang atau puas terhadap hasil yang telah dicapai. 

2. Melemahkan semangat, apabila timbul rasa kecewa karena kegagalan dan sebagai puncak dari keadaan ini ialah timbulnya rasa putus asa (frustasi). 

3. Menghambat atau mengganggu konsentrasi belajar, apabila sedang mengalami ketegangan emosi dan bisa juga menimbulkan sikap gugup (nervous) dan gagap dalam berbicara. 

4. Terganggu penyesuaian social, apabila terjadi rasa cemburu dan iri hati. 

5. Suasana emosional yang diterima dan dialami individu semasa kecilnya akan mempengaruhi sikapnya dikemudian hari, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. 

b. Pengasuhan Anak
Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dimana anak dapat berinteraksi. Pengaruh keluarga dalam pembentukan dan perkembangan kepribadian anak sangatlah besar artinya. Banyak faktor dalam keluarga yang mempunyai peranan penting dalam pembentukan kepribadian, salah satunya adalah praktik pengasihan anak. Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat Pujosuwarno (1994) yang mengatakan bahwa keluarga adalah lingkungan yang pertama kali menerima kehadiran anak. Orang tua mempunyai berbagai macam fungsi yang salah satu diantaranya ialah mengasuh putra-putrinya. Dalam mengasuh anaknya orang tua dipengaruhi oleh budaya yang ada di lingkungannya. Di samping itu orang tua juga diwarnai sikap-sikap tertentu dalam memelihara, membimbing dan mengarahkan putra-putrinya. Sikap tersebut tercermin dalam pola pengasuhan tertentu. 
Pola asuhan itu menurut Idris dan Jamal (1992) terdiri dari tiga kecenderungan pola asuh orang tua yaitu (1) pola asuh demokratis (2) pola asuh otoriter (3) pola asuh laissez faire. Sebagai pengasuh dan pembimbing dalam keluarga, orang tua sangat berperan dalam meletakkan dasar-dasar perilaku bagi anak-anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai dan ditiru oleh anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau tidak sadar diresapinya dan kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya. Hal demikian disebabkan karena anak mengidentifikasi diri pada orang tuanya sebelum mengadakan identifikasi dengan orang lain. Untuk lebih jelas tentang pengertian pola asuh, berikut dijelaskan  pengertiannya menurut beberapa tokoh.

1. 
Pengertian Pola Asuh

Menurut Gunarsa (1986) pola asuh orang tua tidak lain merupakan metode atau cara yang dipilih orang dalam mendidik anak-anaknya, merupakan cara bagaimana orang tua memperlakukan anak-anak mereka. Tarmuji (2001) mengemukakan bahwa pola asuh orang tua merupakan interaksi anak dan orang tua selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada didalam masyarakat. Berdasarkan pendapat kedua tokoh diatas tentang pengertian pola

asuh, maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh merupakan metode atau cara yang dipilih orang tua yang berinteraksi dengan anaknya, cara tersebut dapat diartikan cara orang tua dalam memperlakukan anak-anak mereka, cara menerapkan peraturan, pemberian hadiah serta hubungan orang tua dengan anak dalam kehidupan sehari-hari.

Gunarsa (2000) menunjukkan bahwa dalam berinteraksi dengan anak acapkali orang tua dengan tidak sengaja, tanpa disadari mengambil sikap tertentu. Anak melihat dan menerima sikap orang tuanya dan memperlihatkan suatu reaksi dalam tingkah lakunya yang dibiasakan, sehingga akhirnya menjadi pola kepribadian.

2. 
Jenis-jenis Pola Asuh

a. Pola Asuh Demokratis

Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis memperlihatkan karakteristik adanya pengertian bahwa anak mempunyai hak untuk mengetahui mengapa suatu aturan dikenakan padanya, anak diberi kesempatan untuk menjelaskan mengapa ia melanggar peraturan sebelum hukuman dijatuhkan kepadanya. Pola asuh demokratis ini orang tua mendukung sekaligus memberikan penjelasan atas perintah atau keputusan yang diberikan. Orang tua mendorong anak untuk dapat berdiri sendiri semua keinginan dibuat berdasarkan persetujuan dengan anaknya. Dalam menerapkan pola asuh demokratis orang tua memperhatikan dan menghargai kebebasan anak, namun kebebasan tersebut kebebasan yang tidak mutlak dengan bimbingan yang penuh pengertian antara orang tua dan anak. Keinginan dan pendapat anak diperhatikan dan apabila sesuai dengan norma-norma pada orang tua maka disetujui untuk dilakukan, sebaliknya kalau keinginan dan pendapat anak tidak sesuai kepada anak maka diberikan pengertian, diterangkan secara rasional dan obyektif sambil meyakinkan bahwa perbuatannya tersebut hendaknya tidak diperlihatkan lagi. Dengan cara demoktratis ini pada anak akan tumbuh rasa tanggung jawab untuk memperlihatkan tingkah laku dan selanjutnya memupuk kepercayaan dirinya. Idris dan Jamal (1992) selanjutnya mengemukakan bentuk perilaku orang tua yang Demokratis, antara lain:

1) Melakukan sesuatu dalam keluarga dengan cara musyawarah.

2) Menentukan peraturan-peraturan dan disiplin dengan memperhatikan dan mempertimbangkan keadaan, perasaan dan pendapat anak serta memberikan alasan-alasan yang dapat diterima,dipahami dan dimengerti anak.

3) Kala terjadi sesuatu pada anggota keluarga selalu dicari jalan keluarnya (secara musyawarah), juga dihadapi dengan tenang, wajar dan terbuka.

4) Hubungan antar anggota keluarga saling menghormati.

5) Terdapat hubungan yang harmonis antar anggota keluarga, seperti antara ibu dan ayah, antara anak yang tua dan adik-adiknya, dan sebaliknya.

6) Adanya komunikasi dua arah, yaitu anak juga dapat mengusulkan, menyarankan sesuatu pada orang tuanya, dan orang tua mempertimbangkanya.

7) Semua larangan dan perintah yang disampaikan kepada anak selalu menggunakan kata-kata yang mendidik, bukan menggunakan kata-kata yang kasar.

8) Memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yang perlu dipertahankan, dan yang tidak baik supaya ditinggalkan.

9) Keinginan dan pendapat anak diperhatikan, apabila sesuai dengan norma-norma dan kemampuan orang tua.

10) Memberikan bimbingan dengan penuh perhatian.

11) Bukan mendektekan bahan yang harus dikerjakan anak namun selalu disertai dengan penjelasan-penjelasan yang bijaksana.

Perilaku oarang tua yang demokratis menyebabkan anak memiliki ciri-ciri antara lain sebagai berikut:

1) Anak akan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya.

2) Daya kreatif dan daya ciptanya kuat.

3) Memiliki sikap patuh, hormat, dan penurut dengan sewajarnya.

4) Sikap kerjasama, hubungan yang akrab, dan terbuka.

5) Memiliki sikap yang dewasa.
6) Mudah menyesuaikan diri, oleh karena itu ia disenangi temantemannya baik dirumah maupun diluar rumah.

7) Berani berpendapat dalam diskusi dan pertemuan.

8) Memiliki perasaan aman karena diliputi oleh rasa cinta kasih dan

merasa diterima oleh orang tuanya.

9) Memiliki rasa percaya diri yang wajar dan disiplin yang sportif.

10) Bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukannya.

11) Memliki rasa empati serta mampu menghadapi orang lain sehingga dapat melakukan hubungan sosial dengan baik.

12) Anak hidup dengan gairah dan optimis karena hidup dengan ras kasih sayang, merasa dihargai sebagai anak yang tumbuh dan berkembang, serta orang tauanya memperhatikan kebutuhan, minat, cita-citanya sesuai dengan kemampuannya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis itu ditandai oleh adanya dorongan dari orang tua untuk anaknya, memberi pengertian serta perhatian dan berdiskusi. Biasanya orang tua menempatkan anak pada posisi yang sama dengan mereka.Anak diberikan kesempatan untuk memberikan saran-saran atau usul

yang berhubungan dengan masalah anak. Dengan demikian akan tumbuh rasa tanggung jawab ada anak dan akan memupuk kepercayan diri anak. Dalam menerapkan peraturan orang tua akan senantiasa memberikan pengertian dan penjelasan kepada anaknya tentang hal yang boleh dan tidak boleh untuk dilakukan. Apabila anaknya melanggar peraturan, orang tua memberikan kesempatan kepada anak untuk menjjelaskan mengapa ia melanggar peraturan sebelum anak diberikan hukuman. Pola asuh demokratis juga menghargai setiap usaha dan karya yang dilakukan anak, sehingga anak akan termotivasi untuk maju.

b. Pola Asuh Pola Asuh Otoriter

Elizabeth B. Hurlock (1997) mengemukakan bahwa orang tua yang dalam mendidik anaknya mempergunakan pola asuh otoriter memperlihatkan karakteristik dengan memberi sedikit keterangan atau bahkan tidak memberikan keterangan kepada anak tentang alasan-alasan mana yang dapat dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan, mengabaikan alasan-alasan yang masuk akal dan anak tidak diberi kesempatan untuk menjelaskannya, hukuman (punishment) selalu diberikan orang tua kepada anak yang melakukan perbuatan salah, hadiah atau penghargaan (reward) jarang diberikan kepada anak yang telah melakukan perbuatan baik atau telah menunjukkan prestasinya.

Perilaku orang tua yang otoriter, menurut a Idris dan Jamal (1992) antara lain:

1) Anak harus mematuhi peraturan-peraturan orang tua yang tidak boleh membatah.

2) Orang tua cenderung mencari kesalahan-kesalahan pada pihak anak dan kemudian menghukumnya.

3) Kalau terdapat perbedaan pendapat antara orang tua dan anaknya maka anak dianggap sebagai orang yang suka melawan atau membangkang.

4) Orang tua cenderung memberikan perintah dan Larangan terhadap

anak.

5) Orang tua cenderung memaksakan disiplin.

6) Orang tua melakukan segala sesuatu untuk anak dan anak hanya sebagai pelaksana.

Perilaku orang tua yang otoriter, menurut  Idris dan Jamal (1992) selanjutnya menyebabkan anak memiliki ciriciri antara lain:

1) Dirumah tangga anak memperlihatkan perasaan dengan penuh rasa ketakutan, merasa tertekan, kurang pendirian, mudah dipengaruhi, dan sering berbohong, khususnya pada orang tuanya sendiri.

2) Terlalu sopan dan tunduk pada penguasa, patuh yang tidak pada tempatnya, dan tidak berani mengeluarkan pendapat.

3) Kurang berterus terang, disamping sangat tergantung pada orang lain.

4) Pasif dan kurang sekali berinisiatif dan spontanitas, baik dirumah maupun di sekolah sebab anak biasa menerima apa saja dari orang tuanya.

5) Tidak percaya diri sendiri, karena anak biasa bertindak harus mendapat persetujuan dari orang tuanya.

6) Anak sulit berhubungan dengan orang lain, disebabkan karena perilaku orang tuanya terlalu kasar dan ada rasa bersalah dalam diri anak dan takut mendapat hukuman dari orang tuanya.

7) Diluar rumah anak cenderung menjadi agresif, yaitu suka berkelahi dan mengganggu teman karena dirumah dikekang dan ditekan.

8) Anak ragu dalam mengambil keputusan sebab ia tak terbiasa mengambil keputusan sendiri.

9) Anak merasa rendah diri dan tidalk berani memikul suat tanggung jawab.

10) Anak bersifat pesimis, cemas dan putus asa.

11) Anak tidak mempunyai pendirian yang tetap karena mudah terpengaruh oleh orang lain.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter ditandai dengan perlakuan orang tua yang membatasi anak, berorientasi pada hukuman (fisik maupun verbal) mendesak anak untuk mengikuti aturan-aturan tertentu tanpa memberikan kesempatan untuk bertanya, mengapa ia harus melakukan hal tersebut, meskipun anak

sesungguhnya tidak ingin melakukan sesuatu kegiatan yang diperintah oleh orang tuanya, ia harus tetap melakukan kegiatan tersebut. Dalam kondisi demikian hubungan orang tua dengan anak akan terasa kaku, sehingga anak akan merasa takut terhadap orang tuanya.

c. 
Pola Asuh Laissez Faire

Gunarsa (1989) mengemukakan bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh laissez faire membiarkan anak mencari dan menemukan sendiri tata cara yang menjadi batasan dari tingkah lakunya. Hanya pada hal-hal yang dianggapnya sudah “keterlaluan” orang tua baru bertindak. Pada cara laissez faire ini pengawasan menjadi longgar, anak terbiasa mengatur sendiri apa yang dianggapnya baik.

Pada umumnya keadaan seperti ini terdapat pada keluarga-keluarga yang kedua orang tuanya bekerja, terlalu sibuk dengan berbagai kegiatan sehingga tidak ada waktu untuk mendidik anak dalam arti yang sebaik-baiknya. Orang tua sudah mempercayakan masalah pendidikan anak kepada orang lain yang bisa mengasuh khusus atau bisa pula anggota keluarga yang tinggal dirumah. Orang tua hanya bertindak sebagai “polisi” yang mengawasi, menegur, dan mungkin memarahi kalau tindakan anak sudah dianggap keterlaluan. Orang tua tidak bisa bergaul dengan anak, hubungan tidak akrab, dan merasa anak harus tahu sendiri. Karena harus menentukan sendiri maka perkembangan kepribadiannya menjadi tidak terarah. Pada anak tumbuh kekakuan yang terlalu kuat serta mudah menimbulkan kesulitan-kesulitan kalau harus menghadapi tuntutan-tuntutan yang ada dalam lingkungan sosialnya.

Untuk jenis pola asuh laissez faire ini, Idris dan Jamal (1992) menuturkan bentuk perilaku orang tua sebagai berikut:

1) Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor dan membimbingnya.

2) Mendidik anak acuh tak acuh, bersifat pasif atau masa bodoh.

3) Terutama memberikan material saja.

4) Membiarkan apa saja yang dilakukan oleh anak (terlalu memberikan kebebasan untuk mengatur diri sendiri tanpa ada peraturan-peraturan dan norma yang digariskan dari orang tua).

5) Kurang sekali keakraban dan hubungan yang hangat dalam keluarga.

Kondisi pola asuh yang demikian, menyebabkan anak memliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Bertingkah laku sering menentang, berontak dan keras kepala.

2) Tidak disenangi temannya sebab dia kaku dalam bergaul, mempunyai sifat acuh tak acuh dalam bergaul dan tidak punya rasa disiplin.

3) Kurang bertanggung jawab, apabila ia ditegaskan suatu pekerjaan

tanpa bantuan orang lain.

4) Anak kurang mengetahui yang benar dan salah.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh laissez faire memperlihatkan karakteristik sebagai berikut: anak diberi kebebasan penuh untuk menentukan kebebasanya sendiri, didalam keluarga tidak ada aturan yang ketat yang diberlakukan oleh orang tua kepada anaknya, hadiah dan hukumanpun tidak diterapkan oleh orang tua sehingga anak kurang diberikan penghargaan dan pembelajaran tentang apa saja yang telah ia lakukan. Dalam kondisi demikian hubungan antara orang tua dan anak kurang hangat dan keakraban antara orang tua dengan anak tidak tampak.

c. Pengertian Peran Ayah
Istilah "peran" kerap diucapkan banyak orang. Sering kita mendengar kata peran dikaitkan dengan posisi atau kedudukan seseorang. Atau "peran" dikaitkan dengan "apa yang dimainkan" oleh seorang aktor dalam suatu drama. Mungkin tak banyak orang tahu, bahwa kata "peran", atau role dalam bahasa Inggrisnya, memang diambil dari dramaturgy atau seni teater. Dalam seni teater seorang actor diberi peran yang harus dimainkan sesuai dengan plot-nya, dengan alur ceritanya, dengan lakonnya.
Lebih jelasnya kata “peran” atau “role” dalam kamus oxford dictionary ( Oxford University Press, 1982) diartikan : Actor’s part; one’s task or function. Yang berarti aktor; tugas seseorang atau fungsi. Sedangkan Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Departemen Pendidikan Nasional, 2005) mempunyai arti pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.

Menurut Poerwadarminta (Arisandi, 2011) Peranan berasal dari kata peran, berarti sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan yang terutama. Peranan menurut Levinson (Arisandi, 2011)  Peranan adalah suatu konsep prihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat, peranan meliputi norma-norma yang dikembangkan  dengan  posisi  atau  tempat  seseorang  dalam  masyarakat, peranan  dalam  arti  ini  merupakan  rangkaian  peraturan-peraturan  yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.

Menurut  Biddle  dan  Thomas (Arisandi, 2011) peran  adalah  serangkaian  rumusan  yang membatasi  perilaku-perilaku  yang  diharapkan  dari  pemegang  kedudukan  tertentu. Misalnya  dalam  keluarga,  perilaku  ibu  dalam  keluarga  diharapkan  bisa  memberi anjuran,  memberi  penilaian,  memberi  sangsi  dan  lain-lain. Sedangkan Mustafa (2011) menjelaskan tentang peran atau peranan adalah seperangkat harapan atau tuntutan kepada seseorang untuk menampilkan perilaku tertentu karena orang tersebut menduduki suatu status sosial tertentu. 
Kamus besar bahasa indonesia (2011) ayah merupakan orang tua kandung laki-laki. Ayah adalah orang tua laki-laki seorang anak. Tergantung hubungannya dengan sang anak, seorang "ayah" dapat merupakan ayah kandung (ayah secara biologis) atau ayah angkat. Panggilan "ayah" juga dapat diberikan kepada seseorang yang secara de facto bertanggung jawab memelihara seorang anak meskipun antar keduanya tidak terdapat hubungan resmi. (Wikipedia Bahasa Indonesia, 2011)

Jadi peran ayah dalam pengasuhan adalah seperangkat harapan atau tuntutan orang tua laki-laki yang ditunjukkan dengan perilaku tertentu, tanggung jawab dalam  keluarga  diharapkan  bisa  memberi anjuran,  memberi  penilaian,  memberi  sangsi  dan  lain-lain.

Dalam memanifestasikan keluarga sehat sejahtera perlu didukung beberapa hal sebagai berikut:

Kesehatan jasmani harus diperhatikan, antara lain:

a. Mulai anak masih dalam kandungan,

b. Usia balita,

c. Usia anak-anak dan remaja,

d. Gizi keluarga,

e. Hidup bersih dan teratur.

Kesehatan rohani dapat diperhatikan, melalui:

a. Perilaku orang tua sejak bayi dalam kandungan

b. Perilaku kanak-kanak

c. Memonitor pendidikan agama,

d. Perilaku orang tua sebagi teladan.

Ekonomi keluarga yang dapat menunjang kehidupan rumah tangga, yaitu:

a. Adanya keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran kebutuahan rumah tangga.

b. Dapat menentukan skala prioritas,

c. Menambah income keluarga dengan kesempatan istri bekerja atau berwiraswasta baik suami atau istri.

2.2 Penelitian di bidangnya yang relevan

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ginintasasi(2009) tentang kontribusi pola pengasuhan orang tua terhadap perkembangan kemandirian dan kreativitas anak. Penelitian Sukaesih (2001) tentang peran ayah dalam pengasuhan serta hubungannya dengan tingka t perkembangan kemandirian dan sosial anak prasekolah di taman kanak-kanak, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa karakteristik ayah dan keadaan sosiodemografi keluarga yang berhubungan dengan peran ayah dalam pola asuh kemandirian adalah persepsi ayah terhadap pekerjaannya dan besar keluarga(p<0,05). Persepsi ayah terhadap pengasuhan di masa kecil, harapan ayah terhadap anak, pendidikan ayah, pendidikan ibu, status keIja ibu, dan pendapatan keluarga tidak berhubungan dengan peran ayah dalam pola asuh kemandirian. Sementara itu persepsi ayah terhadap pengasuhan di masa kecil berhubungan dengan peran ayah dalam pola asuh so sial (p<O,OI), sedangkan persepsi ayah terhadap pekerjaan, harapan ayah terhadap anak, pendidikan ayah, ... pendidikan ibu, status kerja ibu, pendapatan keluarga, dan besar keluarga tidak berhubungan dengan peran ayah dalam pola asuh sosial. Peran ayah dalam pola asuh kemandirian berhubungan dengan tingkat perkembangan kemandirian anak prasekolah (p<0,05). Sementara itu. peran ayah dalam pola asuh sosial tidak berhubungan dengan tingkat perkembangan sosial anak prasekolah. 

Entang (2010) hasil penelitiannya karakterisitik perkembangan sosial emosi siswa sekolah dasar yang mengikuti pembelajaran dengan sistem sekolah sehari penuh (full day school) hasil adalah Temuan penelitian yang mendasari pengembangan program adalah ; (1) tugas-tugas perkembangan siswa, khususnya tugas perkembangan sosial emosi belum sepenuhnya tercapai; (2) siswa-siswa labschool cibiru seringkali memunculkan perilaku sosial emosi yang tidak matang di lingkungan sekolah baik dalam pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelaran; (3) lingkungan perkembangan siswa di sekolah dengan sistem pembelajaran sehari penuh (full day) dan penerapan program percepatan belajar lebih banyak terfokus pada penyampaian materi pelajaran. hubungan antara pandangan peran gender dengan keterlibatan suami dalam kegiatan rumah tangga. Hasil penelitian Izard, 1982 (Shaffer, 1989) menunjukkan bahwa berbagai emosi muncul di berbagai kesempatan pada dua tahun pertama kehidupan anak. Beberapa saat setelah kelahiran, bayi dapat menunjukkan minat, sedih, muak dan tersenyum.
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang memandang obyek kajian terdiri dari unsur yang saling terkait dan mendeskripsikan fenomena yang andal (Arikunto, 1993). Sesuai dengan judul yaitu tentang model pengasuhan ayah pada perkembangan sosial-emosional anak maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang akan di bahas tidak berkenaan dengan angka-angka,tetapi mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan tentang peranan ayah dalam pengasuhan anak.

Agar peneliti dapat mendeskripsikan secara jelas dan rinci serta dapat memperoleh data yang mendalam dari fokus penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode kualitatif, menurut Bodgan dan Biklen dalam Moleong

(2002) bahwa penelitian kualitatif memiliki lima ciri yaitu:

1.  Dilaksanakan dengan latar alami, karena merupakan alat penting adalah adanya sumber data yang langsung dari peristiwa

2. Bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata atau gambar daripada angka

3. Lebih memperhatikan proses daripada hasil atau produk semata

4. Dalam menganalisis data cenderung cara induktif

5. Lebih mementingkan tentang makna (esensial
3.2
Waktu dan Lokasi Penelitian


Penelitian ini dilakukan selama satu semester atau kurang lebih 6 bulan, yang dimulai bulan Juli 2011 – Februari 2012. Tempat penelitian dilakukan di Universitas Bina Darma Palembang, Sumatera Selatan. Adapun jadwal penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian Tahun 2012

	No.
	KEGIATAN
	Minggu ke-

	
	
	 1–4 
	 5–8 
	 9-12 
	13-16 

	1
	Penyusunan Proposal
	√
	
	
	

	2
	Seminar Proposal
	√
	
	
	

	3
	Pengumpulan Data
	
	√
	
	

	4
	Analisis Data
	
	√
	
	

	5
	Pembuatan draft laporan
	
	
	√
	

	6
	Seminar Hasil Laporan
	
	
	√
	

	7
	Penyempurnaan Laporan
	
	
	
	√

	8
	Penyerahan Laporan
	
	
	
	√


3.3
Fokus penelitian 


Fokus penelitian berisi pokok kajian yang menjadi pusat perhatian.  Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitiannya, adalah: deskripsi model pengasuhan ayah pada perkembangan sosial-emosional anak.

3.4
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah dosen laki-laki universitas bina darma Palembang yang berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Menurut Riduwan (2008) menjelaskan  tentang Purposive Sampling ialah yang dikenal dengan sampling pertimbangan ialah teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya atau sampel untuk tujuan tertentu. Berikut ini adalah pertimbangan dari subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini :
1. Dosen laki-laki

2. Memiliki masalah dalam mengasuh anak

3. Memiliki anak yang sekolah TK-SMP.
4. Keadaan fisik baik 
5. Bersedia diikutsertakan sebagai responden. 

Populasi yaitu 105 orang akan diambil subyek penelitian sesuai dengan pertimbangan  yang sudah ditentukan, maka diperoleh 9 orang dosen yang memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.
3.3 
Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis data dilakukan bersama dengan pengumpulan data, adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. 
Metode Observasi

Merupakan metode pengumpulan data esensial dalam penelitian terlebih

menggunakan pendekatan kualitatif. Pengamatan atau observasi dimanfaatkan sebesar-besarnya seperti yang dikemukakan oleh Guba dan

Lincoln (1981) bahwa:

a. Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung.
b. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri

c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi 

    proporsional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data 

d. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami

    situasi-situasi yang rumit

2. 
Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong,1998). Wawancara dilakukan melalui tanya jawab langsung kepada nara sumber yang dapat dipercaya kebenarannya.

Pengambilan data dalam metode wawancara dilakukan secara langsung saat pengamatan, dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengungkap bagaimana sebenarnya model peran pengasuhan ayah dalam perkembangan sosial-emosional anak. Untuk itu peneliti melakukan wawancara kepada 3 dosen laki-laki. Adapun aspek yang ditanyakan dalam wawancara dalam penelitian ini meliputi; identitas responden, dan hal yang berkaitan dengan fokus

penelitian (tentang bagaimana model peran pengasuhan ayah dalam perkembangn sosial-emosional anak).

3.
 Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan pencatatan atau pengutipan data dari dokumen yang ada dalam lokasi penelitian. Dokumen ini dimaksudkan untuk melengkapi data dari wawancara dan observasi. Dokumentasi dapat berupa surat-surat, gambar atau foto dan catatan lain yang berhubungan dengan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data tertulis dan nyata yang meliputi; gambaran umum tempat penelitian, surat ijin penelitian, dan foto-foto yang berkaitan dengan penelitian.

3.4   
Keabsahan Data

Menurut Lincoln dan Guba (Moleong, 2000) ada empat kriteria yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk keabsahan data, yaitu:

1. Derajat kepercayaan (Kredibility)

2. Keteralihan (Transferability)

3. Kebergantungan (Dependability)

4. Kepastian (Confirmability)

Kriteria keabsahan data diterapkan dalam rangka membuktikan temuan hasil penelitian dengan kenyataan yang diteliti di lapangan. Teknik teknik yang digunakan untuk melacak atau membuktikan kebenaran atau taraf kepercayaan data melalui ketekunan pengamatan (persisten observation), triangulasi (triangulation), pengecekan dengan teman sejawat. Untuk membuktikan keabsahan data dalam penelitian ini, teknik yang digunakan hanya terbatas pada teknik pengamatan lapangan dan triangulasi. Dezim dalam Moleong (2000) membedakan 4 macam triangulasi, yaitu:

1. 
Triangualasi sumber maksudnya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif

2. 
Triangulasi metode maksudnya menurut Patton dalam Moleong (2000) terdapat dua strategi, yaitu:

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama

3. 
Triangulasi peneliti maksudnya memanfaatkan peneliti untuk keperluan

pengecekan kembali derajat kepercayaan data

4. 
Triangulasi teori maksudnya membandingkan teori yang ditemukan berdasarkan kajian lapangan dengan teori yang telah ditemukan para pakar.

Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, dengan pertimbangan bahwa untuk memperoleh informasi dari para informan perlu diadakan cross cek antara satu informan dengan informan yang lain sehingga dapat memperoleh informasi yang benar-benar valid.

Informasi yang diperoleh diusahakan dari narasumber yang mengetahui akan permasalahan dalam penelitian ini. Informasi yang diberikan salah satu informan dalam menjawab pertanyaan peneliti, peneliti mengecek ulang dengan menanyakan ulang pertanyaan yang disampaikan oleh informan pertama keinforman lain. Apabila kedua jawaban yang diberikan itu sama maka jawaban itu dianggap sah, apabila jawaban itu saling berlawanan atau berbeda, maka langkah alternatif sebagai solusi yang tepat adalah dengan mencari jawaban atas pertanyaan itu kepada informan ketiga yang berfungsi sebagai pembanding diantara keduanya. Hal ini dilakukan untuk membahas setiap fokus penelitian yang ada sehingga keabsahan data tetap terjaga dan bisa dipertangungjawabkan.
 3.5 
Analisis Data
Bersamaan dengan proses pengumpulan data dilakukan juga analisis data. Alur analisis mengikuti pendapat Spradley dalam Sanapiah (1990) dengan mereduksi banyaknya data yang diperoleh, diklasifikasikan dalam domain untuk memperoleh gambaran yang bersifat umum dan relative menyeluruh dari suatu fokus permasalahan yang diteliti. Analisis data dilakukan bersamaan dalam proses pengamatan dan wawancara deskriptif, selanjutnya dilakukan analisis taksonomik yang berusaha merinci lebih lanjut, mengorganisasikan atau menghimpun elemen-elemen yang sama. 
Analisis taksonomik dilakukan bersamaan dengan pengamatan terfokus dan wawancara struktural. Dalam tahap ini terkait dengan fokus penelitian yaitu “model peran pengasuhan ayah pada perkembangan sosial-emosional anak. Selanjutnya dilakukan analisis komponensial dengan mengorganisasikan kontras antar elemen dalam domain yang diperoleh dari pengamatan dan wawancara terseleksi dan kemudian lanjutkan dengan analisis tema untuk mendiskripsikan secara menyeluruh dan menampilkan makna dari yang menjadi fokus penelitian. Dari hasil studi tersebut dilakukan pembahasan dari analisis serta evaluasi sesuai dengan kriteria yang ada. Kemudian dilakukan penarikan kesimpulan dan analisis rekomendasi. 
Berangkat dari analisis rekomendasi ini kemudian diajukan beberapa rekomendasi yang dipandang penting dan bermanfaat bagi para ayah tentang model peran pengasuhan pada perkembangan sosial-emosional anak 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1
Hasil Penelitian
UBD berdiri atas penggabungan 3 (tiga) Sekolah Tinggi  berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor : 112/D/0/2002 tanggal 7 Juni 2002 yaitu STMIK Bina Darma (Surat Keputusan Mendikbud RI. Nomor : 027/D/O/1994, tanggal 18 Mei 1994), STIE Bina Darma (SK. Mendikbud RI. Nomor : 046/D/O/1994, tanggal 7 Juli 1994), dan STBA Bina Darma (Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor : 143/D/0/2001 tanggal 27 Agustus 2001).

Universitas Bina Darma adalah Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang mengasuh dan mengembangkan ilmu dan keahlian profesional pada 7 (tujuh) fakultas (Fakultas Ilmu Komputer, Fakultas Ekonomi, Fakultas Bahasa dan Sastra, Fakultas Teknik, Fakultas Psikologi, Fakultas Ilmu Komunikasi, dan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan) dengan program studi unggulan tiap fakultas yang berada di Sumatera Selatan. Universitas Bina Darma mempunyai komitmen untuk menciptakan lulusan yang siap kerja dan dapat diterima di masyarakat. Untuk itulah Universitas Bina Darma mengusahakan Sertifikasi dari International Organization for Standarization ( ISO 9001:2000 ), dan pada tanggal 7 Juli 2003 telah memperoleh Sertifikasi dengan nomor Registrasi 04100. 30981. Dengan telah ditetapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000 di Universitas Bina Darma maka setiap aktivitas dilaksanakan dengan terencana dan hasilnya dapat diukur secara objektif. Hal ini berarti proses belajar mengajar di Universitas Bina Darma telah sesuai dengan persyaratan dan peraturan yang berlaku, sehingga lulusannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh masyarakat.  

4.2  
Gambaran Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian 9 responden untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pola peran pengasuhan ayah dalam perkembangan sosial-emosional anak yang mereka terapkan serta untuk mengetahui bagaimana peranan ayah dalam mengasuh anak. Dosen laki-laki ini juga memiliki masalah dalam mengasuh anak, belum bisa memilih pola pengasuhan yang tepat, sebagai dosen yang sibuk mengajar ditambah dengan tugas-tugas lain, dosen laki-laki ini semuanya sebagai dosen tetap universitas bina darma, yang sering juga menyampaikan dan sering mengeluhkan masalah-masalah perilaku yang muncul pada anak-anak mereka kepada peneliti. 
4.3
 Hasil Penelitian 

	Identitas subyek
	Variabel 
	Indikator
	Hasil penelitian

	Dosen 1
	Demokratis


	Adanya dorongan

Orang tua untuk anak
	Sering memberikan dorongan kepada anak, misalnyaberangkat sekolah dan belajar.

	
	
	Memberi pengertian

dan perhataian kepada

anak.


	Berusaha memberikan yang terbaik untuk anak, missal berkeinginan menyekolahkan

anak setinggi mungkin. Bila ada keinginan atau pendapat dari anak yang

diutarakan jika dirasa baik dan

perlu akan memperhatikan

	
	
	Diskusi


	Komunikasi dalam keluarga cukup baik, contohnya mereka biasa berkumpul dan bercerita ketika melihat TV pada malam

hari.

	
	Otoriter
	Perlakuan orang tua

yang membetasi anak
	Saya sering membatasi anak,  untuk berpesan agar tidak bermain terlalu jauh

dan pulang jangan tertalu sore,

melarang dia pergi keluar tertalu lama.

	
	
	Mendesak anak untuk mengikuti aturan tertentu
	Tidak ada aturan-aturan khusus yang saya berlakuakan untuk anak, kalaupun ada itu sesuai dengan kebisaan.



	
	
	Berorientasi pada hukuman
	Kalau anak melakukan kesalahan, tidak patuh, atau melanggar kebiasaan saya

tidak menghukum anak paling hanya memarahi, mengomel dan memberikan pengertian saja. Saya tidak pernah member hukuman fisik bahkan juga jarang mengeluarkan kata-kata kotor ketika memarahi anak.

	
	Laissez Faire
/demokrasi


	Orang tua

memberikan

kebebasan kepada

anak.


	Saat anak bermain misalnya keluar rumah saya tidak bergitu tahu apa yang dikerjakannya karena saya sendiri sibuk sehingga saya tidak bisa memantau dan

membimbing anak. Dalam bermain saya juga memberikan kebebasan kepada anak untuk bergaul dengan teman-temannya.

	
	Peranan ayah dalam mengasuh anak
	Kesehatan Jasmani


	Ketika istri saya hamil saya memperhatikan kondisi kesehatannya, misalnya makan,minum dan istirahat secara cukup, serta tidak melakukan aktivitas terlalu berat,tidak lupa memeriksakan perkembangan bayi dengan rutin sampai pada waktu melahirkan.

	
	
	Memperhatikan

kesehatan usia anak

dan remaja.
	Saya mengajari anak untuk gosok gigi, mandi dan tidak jajan sembarangan.

	
	
	Pemenuhan Gizi

keluarga.
	memberikan gizi yang cukup untuk anak.

	
	
	Hidup bersih dan

teratur.
	Mengajarkan anak untuk mandi minimal 2 kali sehari, gosok gigi dan menjaga

kebersihan serta mengajari menyapu lantai bila lantainya kotor, mengingatkan bila sudah waktunya makan atau mandi

	
	
	Kesehatan Rohani Perilaku Kanak-kanak

	Saya mengajarkan kepada anak untuk berperilaku yang baik, adapun perilaku yang saya ajarkan antara lain makan

dengan tangan kanan, menghormati orang tua, dan selalu berpamitan.

	
	
	Memonitor

Pendidikan Agama
	Menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak sejak dini misalnya, mendongengkan tentang kisah nabi, dan

mengajarkan cara berdoa.menyekolahkan anak ke TPA untuk belajar mengaji

	
	Ekonomi Keluarga
	Keseimbangan antara

pemasukan dan

pengeluaran.
	Mencukupi untuk biaya sekolah anak-anak dan kebutuhan sehari-hari,tapi belum bisa menabung

	
	
	Menentukan skala prioritas
	Mendukung pendidian anak, saya juga berkeinginan untuk menyekolahkan anak sampai ke Perguruan Tinggi.

	Dosen 2 
	Demokratis


	Adanya dorongan

Orang tua untuk anak
	Memberikan dorongan demi kemajuan dan kebahagiaan anak, menyemangati untuk rajin belajar dan sungguh sungguh

di sekolah.

	
	
	Memberi pengertian

dan perhataian kepada

anak.


	Berusaha memberikan dan mencukupi permintaan dan kebutuhan anak, bila anak meraih prestasi tak jarang diberikan

hadiah atau pujian. Bila ada keinginan atau pendapat orang tua akan membicarakan dulu untuk mendapatkan jalan keluar yang baik bagi semua.

	
	
	Diskusi


	Hubungan komunikasi yang terjalin antara orang tua dengan anak baik, terbukti setiap sore mereka meluangkan waktu untukbersama sekedar untuk berbagi cerita atau bertukar pikiran dengan anak.

	
	Otoriter
	Perlakuan orang tua

yang membetasi anak
	membatasi anak dalam melakukan sesuatu,contohnya saya tidak mengizinkan anak untuk pergi bermain ke rumah temannya yang jauh.

	
	
	Mendesak anak untuk mengikuti aturan tertentu
	Ada aturan tertentu yang saya berlakukan untuk anak, hanya saja tidak terlalu ketat, misalnya, tidak boleh melihat televisi atau

bermain sebelum PR yang diberikan guru di sekolah selesai dikerjakan dan lain-lain.



	
	
	Berorientasi pada hukuman
	Bila anak melanggar aturan atau perintah sekiranya alasan anak masuk akal dan bisa ditoleransi maka saya idak akan menghukum tapi akan menasihati dan memberikan pengerian kepada anak serta

diharapkan untuk tidak mengulanginya lagi.

	
	Laissez Faire
/demokrasi


	Orang tua

memberikan

kebebasan kepada

anak.


	Diberikan kebebasan

kepada anak untuk bermain

dengan siapa saja asalkan anak

tetap mengingat dan menjaga semua amanat yang saya berikan, mengetahui

kegiatan anak yang dilakukan

diluar rumah.karena ia selalu

bercerita.

	
	Peranan ayah dalam mengasuh anak
	Kesehatan Jasmani


	Waktu istri mengandung anak saya dan

Saya selalu memperhatikan dan menjaga kesehatannya, jika terlihat kurang sehat buru-buru menyarankan memeriksakannya ke Dokter

	
	
	Memperhatikan

kesehatan usia anak

dan remaja.
	Mengajarkan cuci tangan sebelum makan

menggunakan sendok pada waktu makan, mengajarkan mandi dua kali sehari, selalu gosok gigi, keramas, memotong kuku dan mengajarkan cara membersihkan kamar setelah bangun pagi, menyapu lantai serta membuang sampah pada tempatnya.

	
	
	Pemenuhan Gizi

keluarga.
	Memberikan gizi untuk keluarga, dengan menyantap makanan yang empat sehat 5 sempurna.

	
	
	Hidup bersih dan

teratur.
	Membengunkan anak setiap subuh untuk sholat kemudian memintanyalalu mandi, sarapan dan bersiap siap pergi ke sekolah. Pulang sekolah ganti pakaian , makan

siang, sholat, kemudian tidur atau mengerjakan PR sebelum bermain.

	
	
	Kesehatan Rohani Perilaku Kanak-kanak

	Mengajarkan dan memberi

contoh secara langsung misalnya

setiap bertanya atau menjawab

pertnyaan dari orang yang lebih

tua untuk menggunakan bahasa yang baik dan sopan, membungkukkan badan

berikut maenyapa kalau lewat

didepan orang lebih tua.

	
	
	Memonitor

Pendidikan Agama
	Menanamkan nilai-nilai agama dengan memberi tauladan dengan baik kepada anak, yaitu dengan cara mengajarkan doa

jika anak bersin membiasakan untuk

mengucapkan hamdalah, kalau menguap mengatakan astagfirullah dan mengajari

sholat. Menyekolahkan anak ke TPQ setiap sore

	
	Ekonomi Keluarga
	Keseimbangan antara

pemasukan dan

pengeluaran.
	Menurut saya penghasilan saya sudah bisa mencukupi kebutuhan keluarga dan sekolah anak dengan baik.


	
	
	Menentukan skala prioritas
	Saya memprioritaskan dan mendukung anak untuk sekolah, saya juga berkeinginan untuk menyekolahkan anak sampai ke jenjang yang tinggi bekal kelak jika bekerja.

	Dosen 3
	Demokratis


	Adanya dorongan

Orang tua untuk anak
	Sering memberikan dorongan pada anak, bentuknya bisa dukungan untuk melakukan sesuatu atau menyemangati agar anak tidak putus asa.

	
	
	Memberi pengertian

dan perhataian kepada

anak.
	Jika anak berpendapat saya akan

mempertimbangkannya bersama

saya, kalau sekiranya baik keinginan anak tersebut akan dipenuhi.

	
	
	Diskusi


	Komunikasi diantara anggota keluarga terjalin dengan baik,misalnya mereka sering berkumpul bersama untuk bercerita sambil nonton TV atau makan.

	
	Otoriter
	Perlakuan orang tua

yang membetasi anak
	Untuk melakukan sesuatu anak sering

saya batasi misalnya dalam pergaulan saya sedikit mengekang anak jika bermain keluar rumah.

	
	
	Mendesak anak untuk mengikuti aturan tertentu
	Menerapkan aturan-aturan tertentu berupa perinta\][/h atau larangan kepada anak, misalnya menerapkan jam belajar kepada anak dan menuntut anaknya sholat 5 waktu.

	
	
	Berorientasi pada hukuman
	Bila anak tidak patuh terhadap aturan atau perintah, yang saya lakukan biasanya menegur dan memberi pengertian kepada

anak untuk tidak mengiulangi perbuatannya, tetapi saya tetap akan mendengarkan pendapat anak.


	
	Laissez Faire
/demokrasi


	Orang tua

memberikan

kebebasan kepada

anak.


	

	
	Peranan ayah dalam mengasuh anak
	Kesehatan Jasmani


	

	
	
	Memperhatikan

kesehatan usia anak

dan remaja.
	

	
	
	Pemenuhan Gizi

keluarga.
	

	
	
	Hidup bersih dan

teratur.
	

	
	
	Kesehatan Rohani Perilaku Kanak-kanak

	

	
	
	Memonitor

Pendidikan Agama
	

	
	Ekonomi Keluarga
	Keseimbangan antara

pemasukan dan

pengeluaran.
	

	
	
	Menentukan skala prioritas
	

	
	
	
	


4.4 
Pembahasan 


4.4.1 Pengasuhan Pada Anak


a. 
Pola Asuh Demoktratis

Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya dorongan orang tua untuk anak, pengertian dan perhatian orang tua untuk anak, jika ada perbedaan pendapat dilakukan dengan jalan musyawarah untuk mencari jalan tengah, serta adanya diskusi atau komunikasi antara orang tua dengan anak. 

Dalam keluarga, orang tua sering memberikan dorongan atau motivasi kepada anaknya, misalnya dengan menyemangati anak untuk rajin belajar dan menyemangati anak untuk tidak putus asa. Orang tua berusaha memberikan yang terbaik untuk anak, misalnya kalau ada keinginandari anak orang tua akan sedapat mungkin memenuhi kebutuha anak. Bila ada keinginan atau perbedaan pendapat dengan anak, orang tua akan mencari jalan keluar dengan musyawarah untuk mencari jalan keluar yang terbaik bagi semua. Komunikasi dalam keluarga nelayan juragan dapat dikatakan baik, contohnya biasa berkumpul dan bercerita ketika melihat TV pada malam hari.

b. 
Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua kepada anak biasanya ditandai dengan perlakuan orang tua yang membatasi anak, mendesak anak untuk mengikuti atura-aturan tertentu dan biasanya orang tua berorientasi kepada hukuman jika anaknya bersalah atau melanggar aturan.

Sering membatasi anak dalam melakukan sesuatu, contohnya tidak mengizinkan anak untuk pergi bermain terlalu lama, dan 
membatasi anak untuk bermain yang berlebihan atau hura-hura. Di dalam keluarga terdapat  aturan-aturan tertentu yang diberlakukan orang tua untuk anak, (hanya saja tidak terlalu ketat), misalnya; harus belajar dan menuntut anaknya sholat tepat waktu.Bila anak melanggar aturan atau perintah sekiranya alasan anak masuk akal dan bisa ditoleransi maka orang tua tidak akan menghukum anak, tapi akan menasihati dan memberikan pengerian kepada anak, tidak pernah orang tua meghukum secara fisik atau memarahai anak secara berlebihan.

c.
Pola Asuh Laissez Faire

Pola asuh laissez faire merupakan pola asuh dimana orang tua membiarkan anak untuk mencari dan menemukan sendiri apa yang menjadi kemauannya, dengan kata lain orang tua memberikan kebebasan kepada anaknya untuk bergaul atau bermain dan mereka kurang begitu tahu tentang apa yang dilakukan.

Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk bermain dengan siapa saja asalkan anak tetap menginggta dan menjaga semua amanat yang orang tua berikan. Orang tua sedikit banyak mengetahui kegiatan anak yang dilakukan di luar rumah atau pada waktu bermain karena biasanya sebelum bermain anak akan berpamitan terlebih dahulu.

4.4.2  Peran ayah dalam mengasuh

Kesehatan jasmani anak sangat penting untuk diperhatikan dalam mengasuh anak. Misalnya mengajarkan kepada anaknya untuk hidup sehat dan teratur, mereka  menyuruh anak mandi, gosok gigi, dan pola hidup teratur. Istirahat cukup.



Penanaman kesehatan rohani (perilaku) oleh orang tua kepada

anak sangat penting, karena akan menentukan kepribadian anak kelak. Kesehatan rohani anak meliputi perilaku orang tua, penanaman perilaku kepada anak dan memonitor pendidikan agama. menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak sejak dini.

Ekonomi keluarga merupakan salah satu faktor yang menentukan kesejahteraan keuarga, dalam hal ini bisa mengolah keuangan untuk kebutuhan anak dan keluarga selain itu juga harus bisa menentukan skala prioritas apa yan penting bagi anak.

Penghasilan itu bisa mencukupi kebutuhan keluarga dan anak. Mereka memprioritaskan dan mendukung pendidian anak, dari ketiga mereka berkeinginan menyekolahkan anak setinggi-tingginya minimal sama dengan orangtuanya.

4.4.3   perkembangan sosial-emosional anak




Pada umumnya anak-anak mampu mengembangkan emosi yang baik dan mampu berinteraksi sosial dengan baik. Rasa kecewa dan marah anak direspon dengan menangis, diam bahkan menyendiri. hubungan dengan saudara kandung baik dan akrab, cepat berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan orang lain/teman sebaya, perhatian terhadap orangtua ataupun orang lain, percaya diri dan komunikatif.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1
KESIMPULAN


Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka ditarik kesimpulan Jenis pola asuh orang tua kepada anak ada tiga macam yaitu; demokratis, otoriter dan laissez faire. Pada 3 responden cenderung menggunakan pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya dorongan orang tua untuk anak, perhatian orang tua kepada anak. Ayah memiliki peranan yang baik dalam mengasuh dan mencoba untuk merawat, menanamkan perilaku dan mencukupi kebutuhan anaknya dengan baik.

Dengan pola asuh yang demokratis dan peran ayah yang baik dalam pengasuhan maka perkembangan sosial emosional anak berkembang dengan baik, mampu merespon emosi dan berinteraksi sosial dengan teman sebaya dan orang lain dengan percaya diri serta komunikatif.
5.2 SARAN 



Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran yaitu sebagai berikut:
· Untuk memperoleh hasil yang lebih lengkap dan detil lagi, disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian ditempat yang berbeda dengan subyek yang berbeda. 
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